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BAB 1. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan cita-cita undang-undang pendidikan tinggi yang mendorong 

terjalinnya kolaborasi pada kegiatan tridarma Perguruan Tinggi, Komunitas Pengabdian 

masyarakat (KOMPAK) berkolaborasi bersama beberapa universitas  mengadakan pengabdian 

kepada masyarakat internasional. KOMPAK sendiri merupakan gabungan dari akademia dari 

berbagai perguruan tinggi di Indonesia  yang memiliki niat yang sama dalam berkontribusi 

positif kepada masyarakat demi menjawab keresahan dan isu-isu yang terjadi di masyarakat. 

Kegiatan ini menyasarkan pada terwujudnya masyarakat yang tangguh, maju, dan berorientasi 

berkembang yang dilakukan sebagai kegiatan rutin setiap semester.  

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu kegiatan tridarma 

Perguruan Tinggi yang harus dilaksanakan oleh civitas akademika sebagai upaya mewujudkan 

cita-cita undang-undang tidak terlepas dari dua dharma yang lain serta melibatkan segenap 

sivitas akademik: dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan serta alumni.  PKM  adalah suatau 

konsep yang mencakup berbagai kegiatan yang dilakukan oleh individua tau kelompok dengan 

tujuan memberi manfaat langsung kepada masyarakat. Aktivitas PKM mencakup penerapan 

pengetahuan  dan ketrampilan yang dimiliki untuk memecahkan masalah atau meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat bukan hanya tentang memberikan 

bantuan secara materi atau finansial, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dalam berbagai 

program dan proyek yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ini dapat 

mencakup berbagai bidang seperti pendidikan, kesehatan, lingkungan, ekonomi, dan budaya 

Civitas akademika melihat tren fenomena globalisasi yang memberikan kesempataan 

kepada komunitas ilmiah untuk menyebarkan luaskan ilmu yang dimiliki kepada masyarakat 

global, baik dalam publikasi penelitian internasional, kegiatan ilmiah antarnegara, maupun 

kegiatan pengabdian pada masyarakat di pelosok penjuru dunia membangun sebuah platform/ 

komunitas yang diberi nama Komunitas Aksi Berbagi Akademika (KABA). KABA ini bertujuan 

membangun satu platform yang dapat mempertemukan para dosen dengan berbagai stakeholder untuk 



 

sharing pengetahuan dan praktik yang relevan, disamping tentunya utk memenuhi IKU dan IKT PT dan 

masing-masing dosen. 

Kolaborasi dalam Pengabdian ini diselenggarakan di Hotel Linge Land, Takengon, Aceh 

tengah, Indonesia melibatkan 33 kampus dan berkerja sama dengan Universiti Utara Malaya, 

Monash University Australia, Kementerian Agama Kabupaten Aceh Tengah dan Cabang Dinas 

Pendidikan wilayah Kabupaten Aceh Tengah. Jumlah anggota pengabdian ini lebih kurang 

diikuti oleh 25 dosen dan mahasiswa. Target sasaran PKM adalah Kepala sekolah tingkat 

sekolah menengah pertama dan menengah atas se-kabupaten Aceh Tengah.  

Pengabdian yang diselenggarakan ini merupakan kegiatan PKM kesembilan kali dalam 

skala nasional dan merupakan pengabdian internasional kedua yang digagas oleh Komunitas 

Aksi Berbagi Akademika (KABA). Kegiatan ini dibuka oleh Perwakilan Cabang Dinas 

Pendidikan Wilayah Banda Aceh, Bapak Basri, Kasi Pengembangan GTK.  

Perguruan Tinggi yang mengikuti PKM Internasional adalah Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh, Universitas Abulyatama, Akademisi Keperawatan Kesdam Iskandar 

Muda, IAIN Langsa, IAIN Lhokseumawe, IAIN Takengon, Universitas Negeri Yogyakarta, 

Universitas Muhammadiyah Aceh, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sabang (STIES), Universitas 

Al-Muslim, Universitas Serambi Mekkah, Universitas Gunadarma, Universitas Muhammadiyah 

Mahakarya Aceh, Universitas Syiah Kuala, Universitas Siber Muhammadiyah, Universitas Bina 

Bangsa Getsempena, Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Aceh, Sekolah Tinggi Ilmu 

Syariah Nadhatul Ulama, Universitas Ubudiyah  Indonesia , Universitas Islam Kebangsaan 

Indonesia, Universitas Katolik Widya mandira, Politeknik Kutaraja, Universitas Islam Negeri 

Mataram, Universitas Iskandar Muda, STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, Universitas Islam 

Al-Aziziyah Indonesia ( UNISAI ), Institut Agama Islam Al-Aziziyah Samalanga, Universitas 

Gunung Leuser Aceh, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sihat Beurata, Universitas Teuku Umar, 

Universitas Gajah Putih, STISIP Alwashliyah Banda Aceh, dan Universitas Malikussaleh. 

2. Landasan Hukum Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat  

Ada beberapa landasan pemikiran yang mendasari ide pelaksanaan Pengabdian kepada 

masyarakat (PKM), yaitu: 

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 



 

2. Peraturan Pemerintah No 37 Tahun 2009 Tentang Dosen  

3. Undang-undang No.12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.  

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 

2014 tentang penelitian dan pengabdian Kepada masyarakat pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan (Berita negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1958) 

 
3. Tujuan dan Manfaat Pengabdian Masyakarat (PKM) 

a) Tujuan PKM 

Selain bagian dari integral tri dharma perguruan tinggi, PKM memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, menciptakan inovasi teknologi, 

mempercepat difusi teknologi dan manajemen, serta mengembangkan proses link dan match 

antara perguruan tinggi, industry, pemerintah dan masyarakat luas.  

b) Manfaat 

Manfaat kegiatan PKM antara lain sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan Keterampilan Massyarakat : PKM membantu masyarakat 

memperoleh keterampilan baru dan meningkatkan pengetahuan dalam berbagai bidang 

2. Meningkatkan pemanfaatan sumber daya : PKM membantu masyarakat mengemabngkan 

saya saing dari segi kuantitas dan kualitas  produk, sehingga membantu program 

pemerintah dalam menumbuh kembangkan UKM. 

3. Mmepercepat difusi teknologi dan manajemen : PKM membantu masyarakat 

mempercepat difusi teknologi dan manajemen dari perguruan tinggi, industry dan 

pemerintah.  

4. Mengembangkan proses link and match : PKM membantu masyarakat membangun 

proses link and match antara perguruan tinggi, industry, pemerintah dan masyarakat luas.  

5. Membantu dosen dan mahasiswa : PKM membina dosen dan mahasiswa dalam 

meningkatkan kemampuan, keterampilan dan kemandirian dalam melaksanakan 

pengabdian pada masyarakat.  

6. Menjaga keberlangsungan warisan budaya local : PKM berperan Aktif dalam menjaga 

keberlangsungan warisan budaya local. 

7. Bagi Perguruan Tinggi: 



 

a. kegiatan ini merupakan media untuk meningkatkan kerjasama dan pengabdian 

kependidikan dalam mengaplikasikan teori-teori kependidian dalam kegiatan nyata di 

lapangan 

b. Peluang untuk menaikkan nilai akreditasi prodi dan lembaga, karena ada peluang 

peningkatan kelulusan mahasiswa tepat waktu  

c. peluang emas dalam mengoptimalkan potensi keilmuan yang ada, serta memperluas 

jaringan kerjasama keilmuan 

d. Kegiatan ini bisa menjadi ajang promosi Perguruan Tinggi / Universitas / Prodi di 

sekolah dan masyarakat 

8. Bagi pemerintah dan masyarakat, melalui kegiatan ini, dapat memperoleh sumbangan 

berharga dalam bentuk partisifasi aktif dosen dan mahasiswa di lembaga pendidikan 

maupun di tengah kehidupan masyarakat. Pengabdian Kepada Masyarakat tersebut 

senantiasa ditunggu dan sangat diharapkan oleh  masyarakat, terutama  di daerah 

terpencil yang sangat membutuhkan uluran tangan berbagai pihak, khususnya dari 

kalangan perguruan tinggi. 

 

9. Ruang Lingkup Kegiatan PKM 

Pengabdian Masyarakat merupakan kegiatan sosial di tengah kehidupan masyarakat, terutama 

pendidikan kemasyarakatan, seperti memberikan sosialisasi, pelatihan, penyuluhan, 

membangun/membina Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), majelis ta’lim, pengajian ba’da 

maghrib, pendidikan luar sekolah dalam masyarakat (diklusemas), dan sebagainya. Teknis 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) internasional  ini  secara khusus dikelola 

oleh Komunitas AKsi Berbagi Akademika (KABA),  melibatkan 33 kampus dan berkerja sama 

dengan Universiti Utara Malaya, Monash University Australia, Kementerian Agama Kabupaten 

Aceh Tengah dan Cabang Dinas Pendidikan wilayah Kabupaten Aceh Tengah. Jumlah anggota 

pengabdian ini lebih kurang diikuti oleh 253 dosen dan mahasiswa. Target sasaran PKM adalah 

Kepala sekolah tingkat sekolah menengah pertama dan menengah atas se-kabupaten Aceh 

Tengah.  

Persiapan PKM ini berlangsung selama hampir 4 bulan mulai dari 04 Agustus 2023  s.d 06 

Januari 2024 yaitu dimulai dengan survey Taget dan lokasi, penggalangan dana, technical 



 

meeting, seminar pengabdian kepada masyarakat (PKM) Internasional di Hotel Linge lands, 

Takengon dan Pelaporan.  

10. Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKM 

a) Tempat 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Internasional dilaksanakan di  Hotel Linge 

Lands, Takengon, Indonesia 

 

b) Waktu Pelaksanaan 

Secara keseluruhan, persiapan program PKM ini dilaksanakan selama ± 4 bulan untuk kegiatan 

dukungan (survey lokasi/target PKM, penggalangan dana, persiapan, pelaksanaan dan 

pelaporan), dengan rincian waktu pada tabel 1: 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan  

No Kegiatan Waktu

1 Survey Target 04 Agustus 2023

2 Penggalangan Dana 05 Agustus s.d 20 Desember 2023

3 Technical Meeting 20-Sep-23

4 Seminar Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Internasional 27 Desember 2023

a.     Optimalisasi Sertifikat dan Karir Guru

b.     Pembangunan  Destinasi Wisata Berkelanjutan : Satu Pengenalan Konsep dan Praktik Bagi Kepala SMA se-Kabupaten Aceh Tengah.

c.      Kepemimpinan dan Manajemen Kepala sekolah

d.     Peran  Pendidikan Karakter  dalam Managemen Sekolah

e.     Pelatihan Pembelajaran Menggunakan Augmented Reality bagi Kepala sekolah/Guru

f.      Peran kepala sekolah dalam menyelamatkan akhlak generasi muda melalui ketrampilan sulam kasab berbasis kearifan lokal di takengon

g.     Konseling Pendidikan Islami  dengan Pendekatan Psikologi Positif dalam.meningkatkan Mental Health di Madrasah

h.     Pencegahan  Edukasi CyaberBullying dalam Pandangan Islam.

i.      P5 Proyek Bukan Produk

j.      Effective Language in Communication

k.     Mengenali Karakter Anak

l.      Pemanfaatan AI dalam Pembuatan Media dan Asessment Pembelajaran IPAS

m.    Pemanfaatan Open Journal System (OJS) untuk Publikasi Jurnal Ilmiah Bagi Guru di Aceh

n.     Pendidikan Mitigasi Bencana Gempa Bumi untuk Kepala Sekolah : Upaya Meningkatkan Kesadaran dan Aksi

o.     Gaya Hidup Sehat untuk Mencegah Penyakit Degeneratif pada Usia Muda

p.     The art of Islamic Spiritual Leadership

q.     Manajemen dan akuntabilitas Sekolah

r.      Sosialisasi Lubang Biopori dalam Pengelolaan Sampah Organik

s.      Optimalisasi Kesejahteraan Peserta Didik dengan Menerapkan Prinsip-prinsip Psikologis

t.      Edukasi dan Pelatihan Menstrual Hyegine Management pada Remaja putri

u.     Peluang Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Tingkat Sarjana (S1)

v.     Pemberdayaan Keterampilan Penelitian Tindakan kelas Bagi Kepala Sekolah

w.     Training Metode Tashil Al-Thullab (Cara Cepat Baca Kitab Kuning)

5 Pelaporan 28 Desember 2023 s.d 06 Januari 2024  

 



 

11. Kepanitiaan PKM 

a) Anggota Pelaksana  

Anggota Pelaksana adalah panitia yang dibentuk berdasarkan surat keputusan (SK) Ketua 

Komunitas Aksi Berbagi Akademika (KABA) No.  

dengan susunan pengurus sebagai berikut: 

- Chair  

- Treasure 

- Cooperation Affair 

- Program Coordinator 

- Chair Assistant 

 

b) Peserta Pengabdian Masyarakat 

Selanjutnya, berkaitan dengan PKM ini, yang  terlibat dalam sasaran PKM ini adalah Kepala sekolah 

tingkat sekolah menengah pertama dan menengah atas se-kabupaten Aceh Tengah.  

c). Mahasiswa  

Mahasiswa/i yang terlibat berasal perguruan tinggi anggota Komunitas Aksi berbagi Akademika 

(KABA) terdapat dalam Ttabel 2.  

Tabel 2. Nama Mahasiswa Peserta PKM 

6 

Yolanda Saptarea 

Dirna  Universitas Muhammadiyah Mahakarya Aceh 

7 Humaira Syahmidi  Universitas Muhammadiyah Mahakarya Aceh 

8 Sabariah Universitas Muhammadiyah Mahakarya Aceh  

9 Hafifa Delly Universitas Muhammadiyah Aceh 

10 Yesi Angraini Universitas Muhammadiyah Aceh 

11 Hayatun Magfirah Universitas Muhammadiyah Aceh  

No  Nama Mahasiswa  Nama Perguruan Tinggi 

1 Miftahul Jannah Universitas Negeri Yogjakarta 

2 Nuril Husna  Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe 

3 M Ouzhika Ramadhan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

4 Julia Makhrami Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

5 Muhammad Khalid Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 



 

12 Amanda Afrilla Universitas Muhammadiyah Aceh 

13 Zilan zalila Institut Agama Islam Negeri Langsa 

14 cut nurul azirah Institut Agama Islam Negeri Langsa 

15 

Thasya Nurfitri 

Rahayu Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh 

16 Silvia Rizki Munanza Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh 

17 Witri Mabrurah Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh 

18 Gadys Humairah Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh 

19 Sahibul Ahyar 

Institut Agama Islam (IAI) Al-Aziziyah Samalanga 

Bireuen Aceh 

20 Citra Ananda 

Institut Agama Islam (IAI) Al-Aziziyah Samalanga 

Bireuen Aceh 

21 Nafisa Salsabila 

Institut Agama Islam (IAI) Al-Aziziyah Samalanga 

Bireuen Aceh 

22 Azizun nisa 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sabang (STIES) Banda 

Aceh 

23 Naina Ursima 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sabang (STIES) Banda 

Aceh 

24 

 Dedi Ningko 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sabang (STIES) Banda 

Aceh 

25.  Farhanah Arifah  Institut Teknologi Bandung (ITB) 

26. Tijan Al-Daraby SMA Methodist Banda Aceh  
 

12. Survey PKM 

Survey dan Penjajakan dilakukan oleh Ketua dan Koordinator Program Komunitas Aksi 

Berbagi Akademika (KABA). Hasil survey dan penjajakan  ini menjadi dasar untuk Pelaksanaan 

KPM nya. 

Tugas Tim Survey / penjajakan adalah sebagai berikut:  

1) Melakukan Penjajakan dengan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Aceh, Kepala Cabang  

Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah, Kepala Kementerian Agama Kabupaten Aceh 

Tengah, terkait tempat pelaksanaan kegiatan dan Peserta yang terdiri dari kepala sekolah 

tingkat sekolah menengah pertama dan menengah atas se-kabupaten Aceh Tengah.  

2) Melakukan Penjajakan dengan Universitas Utara Malaya (UUM) dan Monash Universiti, 

Australia terkait Kehadiran Keynote Speaker. 

3) Mendeteksi secara tepat  tujuan PKM berada dan sasaran peserta PKM 

 

 



 

13. Langkah-langkah kegiatan PKM 

Persiapan pelaksanaan PKM dilaksanakan selama 4 (empat) bulan, yang terdiri: 

1) Survey Lokasi/penjajakan PKM 

2) Kordinasi dengan Dinas Pendidikan Provinsi Aceh 

3) Koordinasi dengan Cabang Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah 

4) Koordinasi dengan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh tengah 

5) Koordinasi dengan P2M-LP2M UIN Ar-Raniry, 

6) Koordinasi dengan Keynote Speaker 

7) Pendataan dan pendaftaran Anggota Pengabdian kepada Masyarakat dari kalangan 

dosen dan Tenaga Kependidikan,  

8) Penggalangan dana 

9) Penentuan Panitia dan pelaksana kegiatan,  

10) Technical Meeting Pelaksanaan PKM 

11) Pembekalan, persiapan dan pelaksanaan keberangkatan ke lokasi PKM.  

12)  Pelaporan 

 

Materi pembekalan, (didasarkan hasil survey awal tim survey), adalah: 

1) Pengenalan awal lokasi dan sosial-kultural tujuan PKM serta merancang program yang 

mungkin dilaksanakan. 

2) Penguatan bidang tri dharma perguruan tinggi. 

3) Penguatan bidang kompetensi keguruan 

4) Teknis penilaian pelaksanaan dan pelaporan PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

 

Takengon merupakan sebuah kota yang terletak di Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi 

Aceh, Indonesia. Berikut adalah beberapa informasi tentang kondisi geografis dan kultur budaya 

di Takengon. Secara geografisnya Takengon terletak di bagian tengah Provinsi Aceh, sehingga 

memiliki posisi strategis sebagai pusat kegiatan ekonomi dan sosial di wilayah tersebut. Wilayah 

ini umumnya bergunung-gunung dan memiliki pemandangan alam yang indah. Takengon sendiri 

terletak di dataran tinggi, sehingga udaranya relatif sejuk. Wilayah ini umumnya bergunung-

gunung dan memiliki pemandangan alam yang indah. Takengon sendiri terletak di dataran tinggi, 

sehingga udaranya relatif sejuk. Iklim di Takengon cenderung sejuk, terutama di daerah dataran 

tinggi. Hal ini membuatnya menjadi tempat yang menyenangkan untuk dikunjungi. 

Penduduk Takengon sebagian besar adalah suku Gayo. Masyarakat Gayo memiliki 

kekayaan budaya dan adat istiadat yang khas, termasuk upacara adat, tarian tradisional, dan 

musik khas. Upacara adat seperti pernikahan, penyambutan tamu, dan acara keagamaan diadakan 

dengan mempertahankan tradisi dan adat istiadat Gayo. Seni dan budaya lokal sangat dihargai di 

Takengon. Tarian tradisional, seni kerajinan tangan, dan musik tradisional khas Gayo sering 

ditampilkan dalam acara-acara budaya. Takengon memiliki berbagai kuliner khas Aceh, 

termasuk masakan Gayo yang unik. Kopi Gayo juga terkenal di seluruh Indonesia. Mayoritas 

penduduk Takengon menganut agama Islam, dan kehidupan keagamaan memegang peranan 

penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Masyarakat Takengon banyak yang 

menggantungkan hidup dari sektor pertanian dan perkebunan, seperti pertanian kopi, sayuran, 

dan buah-buahan.  Takengon, dengan keindahan alamnya dan kekayaan budayanya, menjadi 

destinasi menarik bagi wisatawan yang ingin mengenal lebih dekat keanekaragaman dan 

keunikan Aceh Tengah.  

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kondisi pendidikan di 

Indonesia, termasuk di Aceh Tengah, masih ada beberapa masalah yang dihadapi oleh sektor 

pendidikan di wilayah tersebut. Beberapa masalah pendidikan di Aceh Tengah mungkin 

melibatkan faktor-faktor berikut : 

 



 

1. Aksesibilitas dan Infrastruktur 

Beberapa daerah mungkin menghadapi kendala aksesibilitas terhadap fasilitas pendidikan. 

Jarak yang jauh antara sekolah dan tempat tinggal dapat menjadi hambatan bagi sebagian 

siswa 

2. Kurangnya Fasilitas dan peralatan Pendidikan 

Beberapa sekolah mungkin masih kekurangan fasilitas dan peralatan yang memadai, seperti 

perpustakaan yang baik, laboratorium, dan sarana olahraga. Hal ini dapat memengaruhi 

kualitas pendidikan yang diberikan 

3. Kurangnya Sumber Daya Manusia 

Kurangnya jumlah guru yang berkualifikasi dan terlatih dengan baik dapat menjadi masalah 

di beberapa sekolah. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan pengajaran 

4. Tingginya Tingkat Putus Sekolah 

Faktor ekonomi dan sosial sering kali menjadi penyebab tingginya tingkat putus sekolah di 

beberapa wilayah. Kondisi ini dapat menghambat perkembangan pendidikan masyarakat 

setempat 

5. Kondisi Ekonomi keluarga 

Kondisi ekonomi keluarga dapat memengaruhi akses siswa terhadap pendidikan. Keluarga 

dengan ekonomi rendah mungkin kesulitan memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak 

mereka 

6. Pentingnya Pendidikan Non-Formal 

Pendidikan non-formal, seperti pendidikan kejuruan atau keterampilan, mungkin kurang 

mendapat perhatian yang cukup, padahal dapat memberikan alternatif bagi siswa yang tidak 

melanjutkan pendidikan formal 

7. Dampak Konflik dan Bencana Alam 

Aceh, termasuk Aceh Tengah, telah mengalami dampak konflik dan bencana alam, yang 

dapat mempengaruhi infrastruktur pendidikan dan kesejahteraan siswa 

8. Kesetaraan Gender 

Beberapa wilayah masih menghadapi tantangan dalam mencapai kesetaraan gender di 

bidang pendidikan. Beberapa perempuan mungkin mengalami hambatan dalam mengakses 

pendidikan 



 

Tugas pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu elemen penting dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, selain tugas dari pendidikan dan penelitian. ‘Wacana Pengabdian 

Kolaborasi yang digagas merupakan sebuah kesepakatan bersama antar Perguruan Tinggi 

seluruh Indonesia untuk terus konsen berkontribusi dalam mengedukasi  masyarakat,  baik itu 

dibidang teknik, kesehatan, ekonomi, pendidikan dan lain lainnya. Program-program yang 

dilaksanakan merupakan kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat saat ini, dimana masyarakat 

perlu diberikan pemahaman lebih tentang materi-materi yang diadakan dalam kegiatan 

pengabdian ini. 

 

2..2 Target Luaran 

Rencana Target luaran Pengabdian Ini adalah :  

1. Publish media Cetak 

2. Publish Media Online  

3. Link Foto Pengabdian  

4. Link Materi pengabdian 

5. Jurnal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Program Pengabdian ini dilaksanakan dengan beberapa urutan pelaksanaan 

dalam tabel 3: 

Tabel 4. Jadwal pelaksanaan Seminar Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Internasional  

A Survey Target 04 Agustus 2023

B Penggalangan Dana
05 Agustus s.d 20 Desember 

2023

C Technical Meeting 20-Sep-23

D Seminar Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Internasional 27 Desember 2023

Registrasi Peserta (Kepala Sekolah dan tamu undangan) 07.30 s.d 08.00 Panitia

Pembukaan Acara 08.00 s.d 08.05 MC (Murnia Suri) Universitas Ubudiyah Indonesia

Pembacaan Ayat Suci Al-Quran 08.05 s.d 08.10 Muzammilmilja UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Kata Sambutan Ketua KABA 08.10 sd. 08.20 Fathiah, M.Eng UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Kata Sambutan Dinas Pendidikan Kab. Aceh Tengah 08.20 s.d 08.25 Isma hendra, S.Pd.,M.Pd Kadis /Mewakili

Kata Sambutan Kemenag Aceh Tengah 08.25 s.d 8.30 Saidi B Kadis /Mewakili

Penyerahan Secara Simbolis Souvenir + Plakat Kepala sekolah 08.30 s.d 08.40

Pembaca Doa 08.45 s.d 08.50 Muzammilmilja UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Foto bersama 08.50 - 09.00

Sesi Pemateri Internasional 09.00 s.d 90.30 Assoc. Prof Dr. Syamsul Bahrin Zaibon

Deputy Dean (Academic & Internasional) 

Scholl of Creative Industry Management 

and Performing Arts (SCIMPA) Universiti 

Utara Malaysia (UUM)

Sesi Pemateri Internasional 09.00 s.d 10.00 Mr. Mehedi Shahnewaz Jalil Monas University, Australia 

1 Optimalisasi Sertifikasi dan Karir Guru. 10.00 s.d 10.20 Prof . Dr . Yahya , SE, M.Si STIES Banda Aceh

2
Pembangunan  Destinasi Wisata Berkelanjutan : Satu Pengenalan Konsep dan 

Praktik Bagi Kepala SMA se-Kabupaten Aceh Tengah.
10.20 s.d 10.40 Ferdi Nazirun Sijabat, S.E., MSc.Mgt STIES Banda Aceh

3 Kepemimpinan dan Manajemen Kepala sekolah 10.40 s.d 11.10 Eliana, SE.,M.Si STIES Banda Aceh

4 Peran  Pendidikan Karakter  dalam Managemen Sekolah 11.10 s.d 11.30 Dr. Safrida, S.Pd, M.Si., AIFO Universitas Syiah Kuala 

5
Pelatihan Pembelajaran Menggunakan Augmented Reality bagi Kepala 

sekolah/Guru
11.30 s.d 11.50 Fathiah, M.Eng

UIN Ar-Raniry Banda Aceh/UNIKI

6 Tanya Jawab 11. 50 s.d 12.00 MC

Ishoma 12.00 s.d 14.00

7
Peran kepala sekolah dalam menyelamatkan akhlak generasi mudah melalui 

ketrampilan sulam kasab berbasis kearifan lokal di takengon
14.00 s.d 14.20 Dr. Hayati, M.Ag/Dr.Loeziana Uce. S.Ag.,M.Ag UIN Ar-Raniry Banda Aceh

8 Konseling Pendidikan Islami  dengan Pendekatan Psikologi Positif 14.20 s.d 14.40 Dr. Hadini. Mag UIN Ar-Raniry Banda Aceh

9 Pencegahan  Edukasi CyaberBullying dalam Pandangan Islam. 14.40 s.d 16.10
Muslima, S. Ag. M. Ed/Elviana, 

S.Ag.,M.SI/Junizar, S.P.Si.,M.P.Si UIN Ar-Raniry Banda Aceh

10 P5 Proyek Bukan Produk 16.10 s.d 16.30 Eva Nauli Taib, S.Pd., M.Pd/Dra. Hafriani, M.Pd
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

11 Effective Language in Communication 16.30 s.d 16.50
Siti Khasinah, SAg., M. Pd /Barep 

Sarinauli,S.S.,M.Pd UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Tanya Jawab 16.50 s.d 17.00.

1 Mengenali Karakter Anak 10.00 s.d 10.20 Wanty Khaira, M.Pd
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

2 Pemanfaatan AI dalam Pembuatan Media dan Asessment Pembelajaran IPAS 10.20 s.d 10.40 Suhelayanti, M.Pd IAIN LANGSA

3
Pemanfaatan Open Journal System (OJS) untuk Publikasi Jurnal Ilmiah Bagi 

Guru di Aceh
10.40 s.d 11.10

Dr. Amiruddin, S.Pd.I., MA/Syibran Mulasi/ Dr. H. 

Muntasir A. Kadir, MA/Muhammad Abrar Azizi

IAI Al-Aziziyah Samalanga/STAIN 

Teungku Dirundeng Meulaboh

4
Pendidikan Mitigasi Bencana Gempa Bumi untuk Kepala Sekolah : Upaya 

Meningkatkan Kesadaran dan Aksi
11.10 s.d 11.30

Keumala Citra Sarina Zein, ST, MT, IPM/Ir. 

Meillyta ST., M.Eng/Widya Soviana, ST.,M.Si
Universitas Muhammadiyah Aceh

5 Gaya Hidup Sehat untuk Mencegah Penyakit Degeneratif pada Usia Muda 11.30 s.d 11.50 VERA NAZHIRA ARIFIN, MPH Universitas Muhammadiyah Aceh

The art of Islamic Spiritual Leadership 11.50 s.d 12.10. Agus Ariyanto,SE,M.Si Universitas Muhammadiyah Aceh

6 Tanya Jawab 12.10 s.d 12.15

Ishoma 12.00 s.d 14.00

7 Manajemen dan akuntabilitas Sekolah 14.00 s.d 14.20

H.ZULKIFLI UMAR, 

S.E,M.S,i,.Ak,CA/Rusnaidi, SE,M.Si/Drs. Tarmizi 

gadeng, SE, M.Si,M.M/Budi Safatul Anam, 

SE.,M.Si.,Ak/Syamsidar, SE.,M.SI.Ak

Universitas Muhammadiyah Aceh

8 Sosialisasi Lubang Biopori dalam Pengelolaan Sampah Organik 14.20 s.d 14.40 YULIA, S.T., M.T.  IPM Universitas Muhammadiyah Aceh

9
Optimalisasi Kesejahteraan Peserta Didik dengan Menerapkan Prinsip-prinsip 

Psikologis
14.40 s.d 16.10 Helmi Suardi, S.Pd.I, M.Ed Universitas Iskandar Muda

10 Edukasi dan Pelatihan Menstrual Hyegine Management pada Remaja putri 16.10 s.d 16.30 Ritawati, AK., MPH Poltekkes Kemenkes Aceh

11 Peluang Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Tingkat Sarjana (S1) 16.30 s.d 16.50 Riswan. Z, S.Sos, M.Si
STISIP AL Washliyah   Banda Aceh

12 Pemberdayaan Keterampilan Penelitian Tindakan kelas Bagi Kepala Sekolah 16.50 s.d 17.00. Dr. Fakhri Yacob, M.Ed UIN Ar-Raniry Banda Aceh

13
Training Metode Tashil Al-Thullab (Cara Cepat Baca Kitab 

Kuning
17.00 s.d Dr. Karimuddin Abdullah Lawang, MA., CIQnR

AI Al-Aziziyah Samalanga/

Tanya Jawab 17.10 s.d 17.15.

E Penutupan 17.15 s.d 17.20 Panitia

F Pelaporan 28 Desember 2023 s.d 06 

JADWAL KEGIATAN PKM INTERNASIONAL

"Peran Aktif Civitas Akademika dan Kepala Sekolah Dalam meningkatkan Kualitas Pendidikan Secara Menyeluruh di Era Digital "

27 Desember 2023, Linge Land, Aceh Tengah

Kelas 1 

Kelas 2

 



 

a. 04 Agustus 2023, Survei awal lokasi, penjajakan dan permasalahan target  

Target Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dipilih dalam program pengabdian ini 

adalah Kepala sekolah tingkat sekolah menengah pertama dan menengah atas se-kabupaten 

Aceh Tengah. Sedangkan Target mitra adalah Universiti Utara Malaya, Monash University 

Australia, Kementerian Agama Kabupaten Aceh Tengah dan Cabang Dinas Pendidikan 

wilayah Kabupaten Aceh Tengah . Sosialisasi yang dilakukan berupa informasi-informasi 

tentang kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan dan juga mendapat informasi dari 

Cabang Dinas pendidikan Kabupaten Aceh tengah dan Kementerian Agama Kabupaten 

Aceh tengah bahwa saat ini memerlukan edukasi edukasi yang berkenaan Masalah 

pendidikan di Aceh Tengah, seperti di banyak wilayah di Indonesia, melibatkan sejumlah 

tantangan yang dapat mempengaruhi kualitas dan akses pendidikan. Untuk mengatasi 

masalah-masalah ini memerlukan dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta. Upaya bersama ini 

diperlukan untuk meningkatkan akses, kualitas, dan relevansi pendidikan di Aceh Tengah. 

Dalam penjajakan ini disepakati bersama tanggal dan hari pelaksanaan kegiatan pengabdian 

serta Keynote Speaker yang akan berhadir ke Aceh Tengah, Malaysia 

b.  05 Agustus s.d 20 Desember 2023, Penggalangan Dana 

c. 20 September 2023. Technical Meeting, Penyiapan Spanduk, Bahan pendukung Kegiatan 

dan Akomodasi Keberangkata.  

d.  27 Desember 2023. Acara Inti dan Penyampaian Materi Seminar Pengabdian Kepada 

Masyarakat Internasional.  

Pada saat pelaksanaan, pengaturan peserta dilakukan sesuai dengan protocol Pengabdian 

yang berlaku. 

e.  28 Desember 2023 s.d 06 Januari 2024. Pelaporan  

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Tahap I : Perizinan  

Persiapan dimulai dengan koordinasi dengan tim, penyiapan alat dan bahan, serta 

komunikasi dengan mitra kegiatan dan pihak terkait.   

 

Gambar 1.  Penjajakan Survey 

Tahap II: Sosialisasi, Pelaksanaan, dan Peragaan 

Program pengabdian kepada masyarakat memiliki peran penting dalam membangun 

keterlibatan dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Sosialisasi program pengabdian 

kepada masyarakat perlu dilakukan secara efektif agar informasi terkait program tersebut dapat 

disampaikan dengan baik dan mendapatkan dukungan yang optimal.  

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di Aula Hotel Linge Land, Takengon Aceh tengah 

secara Hybriid. melalui link : https://ar-raniry-ac-

id.zoom.us/j/99841758421?pwd=RWNuSHEvMTVvdHNnTkRCOGFTS25JUT09.  

 

 

 

https://ar-raniry-ac-id.zoom.us/j/99841758421?pwd=RWNuSHEvMTVvdHNnTkRCOGFTS25JUT09
https://ar-raniry-ac-id.zoom.us/j/99841758421?pwd=RWNuSHEvMTVvdHNnTkRCOGFTS25JUT09


 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan dilaksanakan secara Hybryd 

1. Sambutan Ketua Komunitas Aksi berbagi Akademika (KABA)  

 



 

Gambar 3. Kata Sambutan Ketua Kompak 

 

2. Sambutan Cabang Dinas Pendidikan Kabupaten Caeh Tengah 

Dalam sambutannya, Perwakilan Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Aceh Tengah, 

Bapak Basri, Kasi Pengembangan GTK mengapresiasi kegiatan yang dilakukan oleh civitas 

akademika, tepatnya Komunitas Aksi Berbagi Akademika (KABA).  Kegiatan yang dilakukan 

membantu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap isu-isu tertentu atau memberikan 

edukasi yang bermanfaat. Harapan nya adalah program-program pengabdian dapat dirancang 

dengan fokus pada keberlanjutan, sehingga memberikan manfaat jangka panjang. 

 
 

Gambar 4. Sambutan perwakilan Cabang Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah  

 
3. Penyerahan Souvenir kepada Kepala Sekolah 

 
Gambar 5. Penyerahan Simbolis Souvenir kepada salah satu peserta 



 

4. Keynote Speaker  

  Dalam Kegiatan PKM ini, KABA menghadirkan PM Dr Syamsul Bahrin Zaibon (Wakil 

Dekan School of Creative Industry Management & Performing Arts (SCIMPA) Universiti Utara 

Malaysia (Official FB). Beliau berbincang mengenai dampak positif dan negatif teknologi 

multimedia terhadap dunia pendidikan yangbternyata memantik banyak pertanyaan dan respon 

dari para Kepala SMA/SMK/MA yang hadir di acara ini. Untuk itu beliau menyarankan lebih 

banyak pegiat konten Islami yang aktif memproduksi konten, supaya lebih banyak hal-hal positif 

dan edukatif yang disampaikan ke publik. Kegiatan ini diikuti para dosen dari berbagai 

Perguruan Tinggi di Banda Aceh dan seluruh Indonesia yang hadir seca personal maupun online.  

 

 

 
 

Gambar 5. Keynote Speaker 

 

5. Pemateri yang tampil 

Kegiatan Berlangsung secara Paralel, dengan membagi peserta dan pemateri ke dalam 2 

room. Adapun Materi-materi yang dibawa dalam PKM ini mencakup "Pembangunan  Destinasi 

Wisata Berkelanjutan : Satu Pengenalan Konsep dan Praktik Bagi Kepala SMA se-Kabupaten 

Aceh Tengah ( Ferdi Nazirun Sijabat, S.E., MSc.Mgt ), Peran kepala sekolah dalam 

menyelamatkan akhlak generasi mudah melalui ketrampilan sulam kasab berbasis kearifan lokal 

di takengon (Dr. Hayati, M.Ag/Dr.Loeziana Uce. S.Ag.,M.Ag), Pemanfaatan AI dalam 

Pembuatan Media dan Asessment Pembelajaran IPAS (Suhelayanti, M.Pd), Konseling 

https://www.facebook.com/syarmz78?__cft__%5b0%5d=AZVMTChanrfzuAqcLhWVZRxFpnsfgCxq_Dr9TtUVfls78N0PPmo9fB-uwZf0nVCVPNXqLKTGWzYn0ndN7_bY1rr2nWMGzxPBpMWSHJHZNtpiHHeG8M0dZ5vHUEnqib682i3-PrkK-QelJMKjKO19Z-SMvUAxwXzB7VSbp0C8W6uloHJYMBZ6uOsV58zmJHgIr8Q&__tn__=-%5dK-R
https://www.facebook.com/universitiutaramalaysia?__cft__%5b0%5d=AZVMTChanrfzuAqcLhWVZRxFpnsfgCxq_Dr9TtUVfls78N0PPmo9fB-uwZf0nVCVPNXqLKTGWzYn0ndN7_bY1rr2nWMGzxPBpMWSHJHZNtpiHHeG8M0dZ5vHUEnqib682i3-PrkK-QelJMKjKO19Z-SMvUAxwXzB7VSbp0C8W6uloHJYMBZ6uOsV58zmJHgIr8Q&__tn__=-%5dK-R
https://www.facebook.com/universitiutaramalaysia?__cft__%5b0%5d=AZVMTChanrfzuAqcLhWVZRxFpnsfgCxq_Dr9TtUVfls78N0PPmo9fB-uwZf0nVCVPNXqLKTGWzYn0ndN7_bY1rr2nWMGzxPBpMWSHJHZNtpiHHeG8M0dZ5vHUEnqib682i3-PrkK-QelJMKjKO19Z-SMvUAxwXzB7VSbp0C8W6uloHJYMBZ6uOsV58zmJHgIr8Q&__tn__=-%5dK-R


 

Pendidikan Islami  dengan Pendekatan Psikologi Positif dalam.meningkatkan Mental Health di 

Madrasah (Dr. Hadini. Mag), Effective Language in Communication (Siti Khasinah, SAg., M. 

Pd), Kepemimpinan dan Manajemen Kepala sekolah (Eliana, SE.,M.Si), Optimalisasi Sertifikasi 

dan Karir Guru ( Prof . Dr . Yahya , SE, M.Si), Peran  Pendidikan Karakter  dalam Managemen 

Sekolah ( Dr. Safrida, S.Pd, M.Si., AIFO), Effective Language in Communication (Siti 

Khasinah, SAg., M. Pd /Barep Sarinauli,S.S.,M.Pd), Pelatihan Pembelajaran Menggunakan 

Augmented Reality bagi Kepala sekolah/Guru (Fathiah, M.Eng/Zulaida Rahmi,S.Kom.,MSc), 

Pencegahan  Edukasi CyaberBullying dalam Pandangan Islam (Muslima, S. Ag. M. Ed/Elviana, 

S.Ag.,M.SI/Junizar, S.P.Si.,M.P.Si), P5 Proyek Bukan Produk (Eva Nauli Taib, S.Pd., M.Pd/Dra. 

Hafriani, M.Pd), Sosialisasi Lubang Biopori dalam Pengelolaan Sampah Organik (YULIA, S.T., 

M.T.  IPM), Pendidikan Mitigasi Bencana Gempa Bumi untuk Kepala Sekolah : Upaya 

Meningkatkan Kesadaran dan Aksi (Keumala Citra Sarina Zein, ST, MT, IPM/Ir. Meillyta ST., 

M.Eng/Widya Soviana, ST.,M.Si), The art of Islamic Spiritual Leadership (Agus 

Ariyanto,SE,M.Si), Pemanfaatan Open Journal System (OJS) untuk Publikasi Jurnal Ilmiah Bagi 

Guru di Aceh (Dr. Amiruddin, S.Pd.I., MA/Syibran Mulasi), Manajemen dan akuntabilitas 

Sekolah (H.ZULKIFLI UMAR, S.E,M.S,i,.Ak,CA/Rusnaidi, SE,M.Si/Drs. Tarmizi gadeng, SE, 

M.Si,M.M/Budi Safatul Anam, SE.,M.Si.,Ak/Syamsidar, SE.,M.SI.Ak), Edukasi dan Pelatihan 

Menstrual Hyegine Management pada Remaja putri (Ritawati, AK., MPH), Training Metode 

Tashil Al-Thullab Cara Cepat Baca Kitab Kuning (Dr. Karimuddin Abdullah Lawang, MA., 

CIQnR), Pemberdayaan Keterampilan Penelitian Tindakan kelas Bagi Kepala Sekolah (Dr. 

Fakhri Yacob, M.Ed), Peluang Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Tingkat Sarjana 

(S1) (Riswan. Z, S.Sos, M.Si), Mengenali Karakter Anak (Wanty Khaira, M.Pd), Gaya Hidup 

Sehat untuk Mencegah Penyakit Degeneratif pada Usia Muda(VERA NAZHIRA ARIFIN, 

MPH), Optimalisasi Kesejahteraan Peserta Didik dengan Menerapkan Prinsip-prinsip 

Psikologis(Helmi Suardi, S.Pd.I, M.Ed). 

 



 

 
Gambar 6. Pemateri 

 
6. Foto peserta 

 



 

 

 
Gambar 7. Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7. Foto bersama 

 

 

 
Gambar 10. Foto bersama 

Tahap III: Evaluasi Kegiatan Pengabdian  

Persiapan panitia laksanakan dari bulan Agustus, dimulai dengan penjajakan lokasi dan 

Target, penggalangan dana, technical meeting dan seminar pengabdian kepada masyarakat (PKM) 

Internasional di Aula Hotel Linge lands, Aceh Tengah, Indonesia.  

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan Kepala Sekolah Kepala sekolah tingkat sekolah 

menengah pertama dan menengah atas se-kabupaten Aceh Tengah, Cabang Dinas Pendidikan 



 

Kabupaten Aceh Tengah dan Kementerian Agama Kabupaten Aceh Tengah.  Evaluasi kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) sangat penting untuk mengukur sejauh mana 

keberhasilan dan dampak proyek tersebut terhadap masyarakat yang dilayani. Evaluasi dapat 

dilakukan melalui beberapa langkah dan kriteria, diantaranya : 

1. Evaluasi harus memeriksa sejauh mana tujuan dan sasaran PKM telah tercapai. 

Apakah proyek tersebut berhasil mencapai hasil yang diinginkan 

2. Menilai dampak positif yang dihasilkan oleh kegiatan PKM pada masyarakat. 

Misalnya, peningkatan kesejahteraan, peningkatan pengetahuan, atau perubahan 

perilaku positif. 

3. Mengukur sejauh mana masyarakat terlibat dalam setiap tahap proyek. Partisipasi 

aktif masyarakat dapat dianggap sebagai indikator keberhasilan. 

4. Memeriksa apakah kegiatan PKM dapat berlanjut setelah Kegiatan PKM selesai. 

Keterlibatan masyarakat dan dukungan lokal dapat menjadi faktor penting dalam 

keberlanjutan. 

5. Mengumpulkan umpan balik langsung dari masyarakat terkait pengalaman mereka 

dengan kegiatan PKM. Hal ini dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang 

dampak nyata dan persepsi masyarakat 

Evaluasi ini sebaiknya dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan selama dan setelah 

proyek PKM berlangsung. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki kegiatan di masa 

depan dan memastikan bahwa upaya pengabdian kepada masyarakat benar-benar memberikan 

manfaat yang signifikan.  

Hasil Evaluasi terakhir dari Cabang Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah, Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Aceh Tengah, dan Kepala Sekolah tingkat sekolah menengah 

pertama dan menengah atas se-kabupaten Aceh Tengah sangat antusias menyambut dan 

berterimakasih kepada para akademika yang datang dan terjun langsung kemasyarakat untuk 

mengaplikasikan ilmu ditengah-tengah masyarakat. Diharapkan dengan adaya sosialiasi dan 

pelatihan yang dibawakan dapat memberdayakan masyarakat dalam arti bahwa masyarakat dapat 

mengambil peran aktif dalam pemecahan masalah dan pengembangan diri. Program Pengabdian 

kepada Masyarakat seharusnya mampu memberikan keterampilan, pengetahuan, atau sumber 

daya yang dapat diterapkan oleh masyarakat secara mandiri. Serta sosialisasi dapat 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap isu-isu penting yang menjadi 

fokus program. Hal ini dapat memicu perubahan sikap dan perilaku masyarakat terkait isu-isu 

tersebut dan sosialisasi dapat membangun dan memperluas jaringan serta kerjasama antara pihak 

penyelenggara program, masyarakat, dan pihak-pihak terkait lainnya. Kerjasama yang baik dapat 

memperkuat implementasi dan dampak program. 



 

1.2  Manfaat, Dampak dan Capaian Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat (PKM) Internasional ini memiliki manfaat 

diantaranya Memberikan masyarakat pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup dan mengatasi tantangan local, Menyediakan 

solusi konkret untuk masalah-masalah Pendidikan, sosial atau ekonomi, yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dampak nyata yang dapat dilihat dari kegiatan ini adalah meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan perkembangan local 

serta terbangunnya jaringan sosial dan kemitraan yang kuat antara masyarakat, pihak akademis, 

dan pihak-pihak terkait lainnya. 

Capaian yang diperoleh dari kegiatan ini adalah terwujudnya implementasi solusi nyata 

untuk masalah-masalah konkret yang dihadapi oleh masyarakat, menghasilkan dokumentasi yang 

mendukung dan menyajikan hasil-hasil kegiatan PKM, yang dapat digunakan sebagai referensi 

dan pembelajaran di masa depan dan meningkatnya citra dan kredibilitas pihak yang terlibat, 

termasuk institusi atau lembaga yang menyelenggarakan kegiatan PKM. 

Indikator Capaiannya adalah Jumlah dan tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

PKM, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, atau evaluasi serta tingkat keterlibatan dan 

dukungan dari pihak-pihak terkait, seperti pemerintah, lembaga akademis, atau sektor swasta.  

Kegiatan ini didukung oleh banyak banyak pihak terutama, diantaranya Universitas Utara 

Malaya, Monash University, Australia, Dinas Pendidikan Provinsi Aceh, Cabang Dinas 

Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Tengah, 

Civitas akademika dan tenaga kependidikan.  

Dengan memahami manfaat, dampak, dan capaian ini, pelaksanaan PKM dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk mewujudkan perubahan positif dalam masyarakat yang dilayani. 

Evaluasi terus-menerus selama dan setelah pelaksanaan proyek dapat membantu memastikan 

bahwa tujuan dan kebutuhan masyarakat terpenuhi secara optimal. Diharapkan kegiatan ini akan 

terus ada kedepan dan berkesinambungan dengan variasi program yang beragam melalui zoom 

maupun WAG.  

 

 

 

 



 

4.3 Luaran Yang Dicapai 

Target luaran yang dicapai dalam Pengabdian Ini adalah :  

1. Media Cetak  

 

 

Harian serambi,  

 

2. Publish media Online  

- Harian Serambi  

Link :  https://aceh.tribunnews.com/2024/01/04/kaba-gelar-pkm-internasional-di-

takengon-aceh-tengah-libatkan-pihak-kampus-dalam-dan-luar-negeri  

 

- Instgram Uin Ar-Raniry  

https://www.instagram.com/p/C1bqWQzLV2O/?igsh=MXZlYzZobmhkd2N6dg== 

 

- Media online lainnya 

1. https://ruangberita.co/news/dosen-iai-al-aziziyah-samalanga-ikut-pkm-internasional-

dan-jajaki-kerjasama-dengan-universitas-utara-malaysia/index.html 

 

https://aceh.tribunnews.com/2024/01/04/kaba-gelar-pkm-internasional-di-takengon-aceh-tengah-libatkan-pihak-kampus-dalam-dan-luar-negeri
https://aceh.tribunnews.com/2024/01/04/kaba-gelar-pkm-internasional-di-takengon-aceh-tengah-libatkan-pihak-kampus-dalam-dan-luar-negeri
https://www.instagram.com/p/C1bqWQzLV2O/?igsh=MXZlYzZobmhkd2N6dg==
https://ruangberita.co/news/dosen-iai-al-aziziyah-samalanga-ikut-pkm-internasional-dan-jajaki-kerjasama-dengan-universitas-utara-malaysia/index.html
https://ruangberita.co/news/dosen-iai-al-aziziyah-samalanga-ikut-pkm-internasional-dan-jajaki-kerjasama-dengan-universitas-utara-malaysia/index.html


 

3. Youtube 

- https://www.youtube.com/watch?v=4ei0wDysYy4  

-  

4. Link Laporan Pengabdian  

https://drive.google.com/drive/folders/1kKtVA-1tM8XsnvIAp7aG6Qfub2z0kXCr?usp=drive_link  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=4ei0wDysYy4
https://drive.google.com/drive/folders/1kKtVA-1tM8XsnvIAp7aG6Qfub2z0kXCr?usp=drive_link


 

BAB 5. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Internasional ini melalui uraian 

singkat di atas maka dapat ditarik kesimpulan, antara lain: 

1. Melalui berbagai program dan inisiatif civitas akademika, masyarakat dapat mendapatkan 

manfaat langsung dalam bentuk peningkatan kualitas hidup, pendidikan, kesehatan, dan 

aspek-aspek lainnya. 

2. Kegiatan pengabdian  kepada masyarakat (PKM) mendorong kolaborasi antara berbagai 

pihak, termasuk akademisi, praktisi, dan masyarakat. Kolaborasi ini mempromosikan 

keterlibatan aktif semua pihak dalam proses pembangunan dan pemecahan masalah. 

3. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, tercipta kesempatan untuk memperkuat 

hubungan antar komunitas. Kolaborasi ini dapat mengurangi disparitas sosial dan 

membangun solidaritas di antara berbagai kelompok masyaraka 

4. Aktivitas pengabdian masyarakat dapat menjadi sumber pengembangan pengetahuan dan 

inovasi. Dengan melibatkan akademisi dan praktisi dalam solusi untuk masalah nyata, 

dapat terjadi pertukaran ide dan pengembangan solusi inovatif. 

 

5.2  Saran 

1.  Apresiasi dan terima kasih kepada semua pihak yang telah menyukseskan kegiatan PKM ini, 

Kolaborasi ini dapat membantu dalam mendukung dan memperkuat program pengabdian 

masyarakat serta memperluas dampaknya. 

2.  Program pengabdian masyarakat tetap dilanjutkan karena memiliki peluang yang lebih besar 

untuk mencapai keberlanjutan dan memberikan dampak positif dalam jangka panjang. 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anggraini, L. D.  Bakti sosial.UMY, Yogyakarta. 2017 

Tim Pelaksana. Sosialisasi New Normal Covid-19 dan Bakti sosial ; Bersama menjalin Rasa 

Covid-19 Di Gampong Tibang, kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. UIN ar-

Raniry:Aceh. 2020 

Tim Pelaksana. Membangkitkan Ketangguhan Masyarakat Melalui Rekayasa Dan Kreativitas 

Social Ditengah Pandemi Covid-19.Unimal:Aceh.2020. 

Tim Pelaksana.  Sinergitas  Dosen  Dan  Masyarakat Dalam Mendukung Ramadhan Produktif Di 

Gampong Surien Kecamatan Meuraxa Banda Aceh . UIN-Ar-Raniry : Aceh. 2021 

Tim Pelaksana.  Sinergitas  Dosen  Dan  Masyarakat Dalam Mendukung Ramadhan Produktif Di 

Gampong Surien Kecamatan Meuraxa Banda Aceh . UIN-Ar-Raniry : Aceh. 2021 

Tim Pelaksana.  Gerakan Bakti Sosial Bersama Civitas Akademika dalam Rangka Memperkuat 

Solidaritas Dosen dan Masyarakat Gampong Pukat, kecamatan Pidie” dengan beberapa 

program berupa “Sosialisasi IT & Pelatihan Aplikasi Komputer Untuk Perangkat Desa, 

Pemanfaatan Plotagon sebagai media Pembelajaran, Pemanfaatan Bahan Bekas Dalam 

Pembuatan Alat Permainan Edukatif (APE), Pembagian Sembako Dan Santunan Anak 

yatim . Gampong Pukat. Pidie. UIN-Ar-Raniry : Aceh. 2022 

Tim Pelaksana. Gerakan Edukasi Civitas Akademika dalam Membangun Kesadaran Keluarga 

Sehat dan Masyarakat Ekonomi Tangguh Berbasis Teknologi Informasi di Desa Kajhu, 

Kecamatan Baitussalam”. UIN-Ar-Raniry : Aceh. 2022 

Tim pelaksana. Membangun Sinergi Antara Civitas Akademika Dengan Sekolah Dalam 

Menumbuhkan Digital Environment Era 5.0. Kompak. 2023. 

Tim pelaksana . Pemberdayaan TKI/TKW asal Indonesia untuk peningkatan kapasitas dan 

persiapan kemandirian. Kompak.2023 

 
















	5-LAPO~1.PDF (p.1-29)
	1 - SK Rektor UIN Ar-Raniry.pdf (p.30-36)

